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ABSTRAK

IMPLEMENTASI METODE DEMONSTRASI UNTUK MENINGKATKAN
KEMANDIRIAN ANAK KELOMPOK B DI TK AISYIYAH 3 MOJO, ANDONG,
BOYOLALI TAHUN PELAJARAN 2012/2013.

Sunarsi, A53C090023 Jurusan Pendidikan Anak Usia Dini, Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surakarta 2012, 64 halaman.

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemandirian anak usia 5-6 tahun di TK
Aisyiyah 3 Mojo, Andong, Boyolali Tahun Pelajaran 2012/2013. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian tindakan kelas. Penelitian ini bersifat kolaboratif antara peneliti, guru dan
kepala sekolah. Subjek penelitian berjumlah 20 anak. Analisis data penelitian ini
menggunakan analisis data komparatif. Tekhnik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data diperiksa dengan trianggulasi. Hasil
penelitian menggunakan adanya peningkatan kemandirian anak kelompok B TK Aisyiyah 3
Mojo, Andong, Boyolali Tahun pelajaran 2012/2013. Hal ini dapat terlihat dari rata-rata
kemandirian anak prasiklus 45%, siklus | 56,25%, Siklus 11 70,625 %, siklus Il 80,61%.
Hasil penelitian ini sudah memenuhi indikator pencapaian. Berdasarkan data tersebut dapat
disimpulkan bahwa hipotesis tindakan yang menyatakan bahwa dengan mengimplementasi
metode demonstrasi dapat meningkatkan kemandirian anak kelompok B TK Aisyiyah 3
Mojo, Andong, Boyolali tahun Pelajaran 2012/2013 terbukti dan dapat diterima kebenaranya.
Oleh karena itu, para guru dan praktisi pendidikan anak usia dini sebaiknya mengajarkan
kemandirian anak dengan metode yang sesuai dengan perkembangannya agar kelak menjadi
generasi yang mandiri dan siap menghadapi masa depan

Kata kunci  : Metode demonstrasi, meningkatkan kemandirian anak, Taman kanak-
kanak



PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Pendidikan Anak Usia Dini menjadi fundamen terpenuhinya sumber daya
manusia yang berkualitas. Pendidikan ini mengantarkan anak siap mengikuti
pendidikan lebih lanjut dan siap memasuki lingkungan lebih luas. Pendidikan ini
merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai
dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (Dirjen PAUDNI, 2011:
11).

Berdasarkan peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 58 tahun 2009
tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini, terdapat beberapa aspek
perkembangan dalam ruang lingkup kurikulum sebuah PAUD. Aspek perkembangan
tersebut diantaranya adalah nilai—nilai agama dan moral, fisik, kognitif, bahasa, sosial
emosional, mulok dan pengembangan diri (Dirjen PAUDNI, 2010: 6).

Perkembangan sosial emosional akan berpengaruh terhadap tinggi rendahnya
aktifitas yang dilakukan oleh seorang dalam kehidupannya. Perkembangan ini harus
diarahkan ke pola hubungan yang bersifat positif agar kelak mereka tidak menderita
kerusakan fisik dan psikis terlalu besar saat diperlukan dalam mengendalikan
emosinya.

Perkembangan sosial emosional pada masa kanak-kanak dilakukan dalam satu
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Perkembangan ini bertujuan untuk memberikan
berbagai kesan dan menangkap berbagai ekspresi anak dalam upaya pengembangan

sosial emosional selanjutnya dengan lebih menyeluruh. Perkembangan ini dapat



ditingkatkan dengan cara membimbing dan mendidik anak tentang cara mengenali
dan mengontrol perasaannya dan memberikan kekuatan kepada mereka untuk
mengenali, mengolah dan mengontrol emosi secara baik dengan harapan anak akan
mempunyai  keterampilan dan mampu mengatasi berbagai masalah-masalah
kehidupan selama proses perkembangannya.

Kemandirian merupakan salah satu indikator dari kualitas emosi yang penting
bagi suatu keberhasilan dan merupakan aspek dari lingkup perkembangan sosial
emosional. Dalam bidang ini anak dibimbing untuk mengenali perasaan diri sendiri
dan orang lain, memotivasi diri sendiri, mengelola emosi dan perilaku sosial dengan
baik pada diri sendiri, dalam membina hubungan dengan orang lain(Nugraha, 2006:
5.21-5.22).

Mempunyai sikap mandiri pada usia dini bukanlah suatu hal yang harus
dimiliki anak pada umur itu, dimana Hurlock (Nugraha, 2006: 2.20) mengemukakan
bahwa perilaku dalam situasi sosial pada awal masa kanak-kanak salah satunya adalah
ketergantungan terhadap orang lain. Terdapat berbagai hal yang dapat dilakukan
untuk melatih kemandirian anak salah satunya dengan mengenalkan dan melatih anak
untuk terbiasa melakukan kegiatannya sendiri. Latihan ini harus disesuikan dengan
perkembangan usia anak, agar kelak ketika mereka dewasa dapat mengurus dirinya
sendiri dan bertanggung jawab atas tugas yang mereka terima.

Pada kenyataannya terdapat beberapa hasil yang kurang maksimal dalam
pembelajaran. Permasalahan dalam TK Aisyiyah 3 Mojo kelompok B adalah dari 20
muridnya hanya 9 anak (45%) yang mampu menyelesaikan tugasnya sendiri dan yang
lainnya masih bersikap semaunya sendiri. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya anak
yang tidak mau makan kalau tidak disuapi, belum bisa memakai pakaiannya sendiri

dan belum mampu menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. Selain itu



kurangnya variasi pembelajaran yang disiapkan oleh guru, dimana guru lebih
mendominasi pembelajaran sehingga perkembangan anak kurang terstimulus dan anak

cenderung bosan dengan pembelajaran yang sudah ada.

Untuk mengatasi masalah—masalah di atas, maka peneliti mencoba
memberikan  solusi  untuk  meningkatkan ~ kemandirian anak  dengan
mengimplementasikan metode demonstrasi. Peneliti memilih metode demonstrasi
karena metode ini mampu memperjelas informasi atau materi pelajaran kepada anak
untuk memperkirakan apa yang terjadi, bagaimana hal itu dapat terjadi dan mengapa
hal itu terjadi, sehingga anak akan berusaha memperhatikan ilustrasi yang ada, apa
yang dilakukan guru dan mendengarkan penjelasan guru secara terpadu
(Moeslichatoen, 2004: 114).

Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemandirian

anak kelompok B di TK Aisyiyah 3 Mojo, Andong, Boyolali.

2. Tujuan Khusus
Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan
kemandirian anak dengan mengimplementasikan demonstrasi di TK Aisyiyah 3

Mojo, Andong, Boyolali.

LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Kemandirian

a. Pengertian Kemandirian



Menurut Kartono (Astuti, 2007: 7) kemandirian berasal dari kata independence yang
berarti sesuatu yang mandiri. Kemandirian adalah kemampuan berdiri diatas kemampuannya
sendiri dengan tanggung jawab atas segala tingkah lakunya sebagai manusia dewasa dalam
melaksanakan kewajibannya untuk memenuhi kebutuhannya sendiri.

Basri menyatakan bahwa kemandirian adalah keadaan seseorang dalam kehidupannya
mampu memutuskan atau mengerjakan sesuatu tanpa bantuan orang lain (1994: 53)

Sedang menurut Antonius (Astuti , 2007: 9) seseorang yang mandiri adalah suatu
suasana dimana seseorang mau dan mampu mewujudkan kehendak atau keinginan dirinya
yang terlihat dalam tindakan atau perbuatan yang nyata guna menghasilkan sesuatu (barang
atau jasa) demi pemenuhan kebutuhan hidupnya dan sesamanya.

Dari beberapa definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa kemandirian adalah
kemampuan seseorang untuk mengerjakan sesuatu tanpa bantuan orang lain dengan tanggung
jawab untuk memenuhi kebutuhannya sendiri.

b. Ciri-ciri kemandirian
Menurut Thoha (1996 : 123-124 ) ciri-ciri kemandirian diantaranya adalah sebagai
berikut:
1. Mampu berfikir secara kritis, kreatif dan inovatif.
2. Mudah terpengaruh oleh pendapat orang lain.
3. Tidak lari atau menghindari masalah.
4. Memecahkan masalah dengan berfikir yang mendalam.
5. Memecahkan masalah sendiri tanpa meminta bantuan orang lain.
6. Tidak merasa rendah diri apabila harus berbeda dengan orang lain.
7. Berusaha bekerja dengan penuh ketekunan dan kedisiplinan
8. Bertanggung jawab atas tindakan sendiri

c. Indikator Kemandirian Anak



Penelitian ini merumuskan indikator atau keberhasilan dari kemandirian anak yang

diperoleh dari pedoman penyusunan perangkat pembelajaran RA atau BA dan kurikulum TK

Aisyiyah 3 Mojo, Andong , Boyolali yang sesuai dengan permendiknas no. 58 tahun 2009

tentang Standar PAUD, dengan lingkup perkembangan sosial emosional dan tingkat

pencapaian perkembangannya adalah menunjukkan sikap mandiri dalam memilih kegiatan

dengan menggunakan metode demontrasi.

Adapun indikator kemandirian anak adalah

1.

2.

Mampu makan sendiri
Mengurus dirinya sendiri dengan bantuan misalnya berpakaian
Melaksanakan tugas yang diberikan guru
Bertanggung jawab terhadap tugasnya sendiri
Faktor-faktor yang mempengaruhi kemandirian anak.
Faktor yang mempengaruhi kemandirian anak meurut Basri (1994:54) terdiri dari :
Faktor internal (endogen)
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam orang itu sendiri atau pengaruh dari
keadaan gen atau keturunan, konstitusi tubuhnya sejak dilahirkan dengan segala
perlengkapan yang melekat padanya, kematangan usia dan jenis kelamin.
Faktor eksternal
Faktor eksternal adalah segala hal yang diterima individu dari lingkungannya,
diantaranya adalah :
a. Pola asuh orang tua atau keluarga.
Keluarga merupakan lingkungan pertama bagi anak, pola asuh orang tua
yang cenderung over protected dan melarang anak untuk berekspresi atau melakukan
suatu hal yang baru dengan alasan ketakutannya akan apa yang terjadi akan

berpengaruh terhadap kemandirian anak.



b. Sistem pendidikan di sekolah

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang mempunyai program
sistematik dalam bimbingan belajar dan latihan pada anak, agar potensi mereka
berkembang secara optimal. Proses pendidikan sekolah yang tidak mengembangkan
demokrasi pendidikan dan cenderung menekankan indoktrinasi tanpa argumentasi
akan menghambat kemandirian anak.

Terdapat berbagai banyak metode yang dapat di implementasikan untuk
meningkatkan kemandirian anak. Metode yang efektif yang dapat di gunakan untuk
meningkatkan kemandirian anak harus memenuhi beberapa fungsi (Hidayat : 2006 :
11.10) diantaranya adalah :

1. Dapat memberikan ilustrasi dalam menjelaskan informasi kepada anak.

2. Dapat membantu meningkatkan daya pikir anak dalam peningkatan
kemampuan mengenal, mengingat, berfikir konvergen dan berfikir
evaluative.

Metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristk dunia anak di
antaranya adalah bermain peran, karya wisata, bercakap-cakap, demonstrasi, proyek,
bercerita, pemberian tugas dan keteladanan (Hidayat : 2006 : 11.7)

Dalam penelitian kali ini peneliti tertarik untuk menggunakan metode
demonstrasi untuk meningkatkan kemandirian anak kelompok B di TK Asyiyah 3
Mojo, Andong, Boyolali. Peneliti memilih metode ini karena dengan menggunakan
metode demonstrasi dapat memberikan pengalaman belajar kepada anak untuk
mendapatkan gambaran tentang kejadian dalam kehidupa sehari-hari anak yang
mendekati kenyataan.

2. Demonstrasi

a. Pengertian Demonstrasi



Kata demonstrasi berarti menunjukkan, mengerjakan dan menjelaskan.
Melihat bagaimana suatu kegiatan terjadi secara langsung, menirukan apa yang
mereka lihat agar lebih menarik, merangsang perhatian dan lebih menantang
(Montolalu, 2007: 10.18)

Menurut Hidayat (2006 : 11.9) Demonstrasi adalah pendekatan yang di
lakukan guru dengan cara mempertunjukkan atau memperagakan suatu objek, benda
atau suatu proses dari suatu kejadian.

Sedangkan menurut Nugraha (2006 : 8.19) Demonstrasi adalah kegiatan
memberi contah atau memperlihatkan secara langsung dalam melakukan suatu
perbuatan atau perilaku.

Demonstrasi adalah perolehan pengalaman belajar yang dirancang secara
khusus untuk menunjukkan, mengerjakan dan menjelaskan suatu objek atau proses
dari suatu peristiwa yang sedang dilakukan (Montolalu, 2007 : 10.18)

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa demonstrasi adalah
pendekatan pembelajaran yang dirancang khusus oleh guru dengan cara menunjukan,
mengerjakan dan menjelaskan suatu objek, benda atau proses dari suatu peristiwa
yang sedang dilakukan.

Kajian Penelitian yang Relevan

Dari penelitian—penelitian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pola asuh orang
tua dan strategi pembelajaran yang tepat yang dilakukan oleh guru akan membantu
meningkatkan kemandirian anak.

Sedangkan dalam penelitian kali ini peneliti mengangkat judul implementasi
metode demonstrasi untuk meningkatkan kemandirian anak. Berbeda dengan penelitian
di atas pada penelitian kali ini peneliti menggunakan metode demonstrasi dalam

mengembangkan kemandirian anak, dan dilaksanakan dalam suasana yang



menyenangkan bagi anak, sehingga dapat meningkatkan kemandirian anak sesuai dengan

tahap perkembangannya.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian tindakan kelas model
Elliot. Menurut Elliot (1982) PTK adalah kajian tentang situasi sosial dengan maksud untuk
meningkatkan kualitas tindakan di dalamnya. Peneliti memilih model ini karena tampak lebih
detail dimana di setiap siklusnya terdiri dari beberapa aksi dan setiap aksi terdiri beberapa
langkah yang terealisasi dalam bentuk kegiatan belajar mengajar. Model ini juga disusun
secara terinci agar terdapat kelancaran yang lebih tinggi antara taraf-taraf didalam
pelaksanaan aksi atau proses belajar mengajar.

Tempat penelitian adalah sekolah tempat penelitian dalam mengambil populasi dan
sampel untuk mendapatkan data dalam penelitian. Adapun tempat tersebut adalah TK
Aisyiyah 3 Mojo. Lembaga ini beralamat di Dukuh Jaten, Desa Mojo, Kecamatan Andong,
Kabupaten Boyolali. TK Aisyiyah ini memiliki letak yang strategis dan mudah dijangkau.
Disamping itu TK Aisyiyah tersebut juga sudah terakreditasi oleh Departemen Pendidikan
Nasional.

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelompok B TK Aisyiyah 3 Mojo, Andong,
Boyolali dengan jumlah siswa 20 anak terdiri dari 12 siswa putra dan 8 siswi putri. Peneliti
memilih kelompok B karena anak-anak pada kelas ini belum mempunyai kemandirian dalam
melakukan tugasnya. Dibuktikan dengan sikap anak yang belum mampu mengerjakan
tugasnya sendiri sampai selesai dan belum mampu berpakaian sendiri

Berdasarkan sumber penghasilanya data dibedakan menjadi dua macam:

1. Sumber Data Primer



Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh langsung dilapangan. Data
primer tersebut adalah guru kelas dan kepala sekolah TK Aisyiyah 3 Mojo kelompok B,
Andong, Boyolali.
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah berupa keterangan yang diperoleh dari studi
kepustakaan dan hasil perkembangan anak.
HASIL PENELITIAN

Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh peneliti dan guru sebagai kolaborator dapat
diketahui bahwa penggunaan metode pembelajaran yang nyata, benar dan tepat dapat
mempengaruhi pembelajaran yang sesuai dengan tujuan.

Dari hasil penelitian berdasarkan lembar perbandingan yang telah diuraikan di atas
bahwa kemandirian anak meningkat dari siklus | sampai siklus I11. Dalam siklus 111 dari 20
anak, 17 anak mampu mencapai target dan 3 anak belum mencapai target. Dari hasil
penelitian tersebut dapat dijelaskan bahwa dengan mengimplementasi metode demonstrasi
dapat meningkatkan kemandirian anak kelompok B TK Aisyiyah 3 Mojo, Andong, Boyolali
tahun pelajaran 2012/2013.

Berdasarkan kajian teori yang telah dikemukakan pada bab Il dalam kemandirian anak
terdapat berbagai faktor—faktor yang mempengaruhi diantaranya lingkungan sekolah.
Hubungan antara judul dengan kajian tersebut bahwa salah satunya adalah dengan
menggunakan metode demonstrasi dapat membantu anak memahami proses pembelajaran.
Tanpa adanya metode pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran tidak dapat
menarik perhatian anak dan anak dapat mempraktekan atau menirukan langsung
pembelajaran dengan suasana yang menyenangkan.

Teori ini mendukung dengan adanya metode demonstrasi mampu memunculkan sifat

saling menunjang antara keberadaan anak dan antar kegiatan belajar. Hal ini sesuai dengan



teori Moeslichatoen (2004:113-115) bahwa metode demonstrasi dapat membantu guru
memberikan ilustrasi dalam menjelaskan informasi kepada anak dan meningkatkan daya pikir
anak dalam peningkatan kemampuan mengenal, mengingat, berpikir konvergen dan berpikir
evaluatif.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan secara kolaboratif antara peneliti,
guru dan kepala sekolah dan berdasarkan hasil untuk setiap siklus yang telah dilakukan
menunjukkan adanya peningkatan kemandirian anak melalui implementasi metode
demonstrasi. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dengan implementasi metode
demonstrasi dapat meningkatkan kemandirian anak kelompok B di TK Aisyiyah 3 Mojo,
Andong, Boyolali. Hal ini dilihat dari rata-rata prosentase setiap siklus yaitu prasiklus
45 %, siklus | 56,25 %, siklus Il 70,625 %, dan siklus 11l 80,61 %. Sesuai dengan
indikator keberhasilan penelitian yaitu 80 % maka penelitian tindakan kelas ini dianggap
telah berhasil meningkatkan kemandirian anak.

Penggunaan metode ini bisa maksimal karena didukung dengan berbagai media
yang bervariasi dan nyata yang dilakukan oleh peneliti dalam proses pembelajaran,
walaupun masih ditemukan 3 anak yang belum bersikap mandiri, namun tidak menjadi
salahan dengan pertimbangan bahwa setiap anak mempunyai kecerdasan dan daya serap
yang berbeda—beda.

A. Implikasi Hasil Penelitian
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang diuraikan di atas maka implikasi dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Berdasarkan kesimpulan bahwa melalui metode demonstrasi dapat meningkatkan

kemandirian anak , maka berpengaruh positif terhadap guru dalam



mempertimbangkan untuk menggunakan metode demonstrasi untuk pembelajaran
selanjutnya.
2. Berdasarkan peningkatan dari siklus ke siklus menunjukan bahwa dengan
mengimplementasi metode demonstrasi dapat meningkatkan kemandirian anak.
B. Saran
Setelah mengamati dan menganalisa dari hasil penelitian ini, terdapat beberapa
saran sebagai bahan perbandingan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran yang
akan datang.
1. Bagi Guru

a. Guru harus lebih bervariasi lagi dalam menggunakan metode pembelajaran agar
anak tidak jenuh dan termotivasi dalam pembelajaran.

b. Media yang digunakan dalam pembelajaran semaksimal mungkin menggunakan
benda konkret selama masih bisa dibawa. Hal ini bertujuan agar konsep
pengetahuan anak dapat berkembang secara maksimal agar kelak dapat berguna
dalam kehidupan sehari-hari anak.

c. Guru merefleksikan hasil pembelajaran dan mengadakan perbaikan pembelajaran
yang sesuai dengan situasi dan kondisi anak.

2. Bagi Orang Tua
Orang tua hendaknya jangan terlalu over protected ataupun terlalu
membiarkan anak tanpa pengawasan dan memberikan latihan-latihan kemandirian
agar anak belajar dan terbiasa bertanggung jawab atas dirinya sendiri.
3. Bagi Sekolah

Sekolah hendaknya memfasilitasi sarana dan prasarana dalam pendidikan agar

dapat menunjang pelaksanaan pembelajaran.
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